INTISARI
Diperlukan pengetahuan seputar gejala serta kemungkinan penyakit apa yang menyerang anak balita untuk bisa memutuskan apakah anak sakit sebaiknya dirawat dan ditangani sendiri saja atau dibawa ke dokter.Untuk mempermudah diagnosa penyakit, pengetahuan seorang pakar atau spesialis di bidang penyakit anak bisa dituangkan dalam sebuah aplikasi berbasis komputer. Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pakar mengenai penyakit pada balita dapat dituangkan ke dalam sebuah aplikasi berbasis cerdas sehingga diagnosa penyakit dapat dilakukan dengan mudah dan cepat baik oleh pakar tersebut maupun oleh pengguna lainnya. Aplikasi tersebut dinamakan Sistem Pakar (Expert System).

Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli atau pakar. Sistem ini meniru penalaran dari seorang pakar dalam bidang tertentu diantaranya bidang kesehatan.
Pengetahuan dari seorang pakar disimpan di komputer yang disebut dengan nama basis pengetahuan. Basis pengetahuan dalam sistem ini menggunakan aturan kaidah produksi yang berbentuk : IF – THEN (Jika – Maka). Setelah pengetahuan sudah tersimpan dalam basis pengetahuan, maka komputer harus dapat diprogram untuk membuat inferensi. Proses inferensi ini dikemas dalam bentuk mesin inferensi (Inference Engine). Ada 2 mesin inferensi yaitu forward chaining dan backward chaining. Dalam sistem ini menggunakan  runut balik (backward chaining). Dalam runut balik, penalaran dimulai dengan tujuan merunut balik ke jalur yang akan mengarahkan ke tujuan.Metode Certainty Factor juga turut disertakan pada sistem ini untuk mengukur tingkat kepastian suatu penyakit.
Sistem bisa membantu dalam mendiagnosa penyakit, khususnya penyakit pada balita. Melalui sistem , user dapat melihat dan membaca langsung hasil konsultasi dari penyakit yang dideritanya serta dapat mencetak hasil konsultasi.

Kata kunci : Backward chaining, Certainty Factor, If-Then, Sistem pakar.
PAGE  

v

